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Abstract : This study aims to determine (1) the quality of learning materials for automotive productive 
teacher theory; (2) Preparation and planning of automotive productive teacher learning; (3) Synchronization of 
theoretical learning with productive teacher practice learning (4) Supervision and follow-up after the evaluation 
of productive teacher learning. This type of research is an evaluation with a descriptive approach. This research 
was conducted at SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. The respondents were students of automotive 
engineering expertise programs, all automotive productive teachers, and school principals. The evaluation model 
used is the Goal Oriented Evaluation Model, which is an evaluation which is oriented towards the objectives 
of the automotive productive teacher learning management program. Data collection techniques by 
questionnaire, interview, observation, and documentation. The validity of the instrument through the help of a 
competent panel. The results showed: (1) The quality of automotive productive teacher learning materials in 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan was effective. (2) Preparation and planning of learning of automotive 
productive teachers in SMK Muhammadiyah 1 Moyudan effectively. (3) Synchronization of theoretical 
learning with learning practices of automotive productive teachers in SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
effectively. (4) Supervision and follow-up after the evaluation of the learning of automotive productive teachers 
of SMK Muhammadiyah 1 Moyudan is effective. 
Keywords : Evaluation; Effectiveness; Learning Management; Productive Teachers;   

Vocational School. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) mutu materi pembelajaran teori guru 
produktif otomotif; (2) Persiapan dan perencanaan pembelajaran guru produktif otomotif; (3) 
Sinkronisasi pembelajaran teori dengan pembelajaran praktik guru produktif (4) Pengawasan 
dan tindak lanjut pasca evaluasi pembelajaran guru produktif.  Jenis penelitian ini adalah 
evaluasi dengan pendekatan deskriptif.  Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan.  Respondennya siswa program keahlian teknik otomotif, semua guru produktif 
otomotif, dan kepala sekolah.  Model evaluasi yang digunakan adalah Goal Oriented 
Evaluation Model, yaitu evaluasi yang berorientasi pada tujuan program nanajemen 
pembelajaran guru produktif otomotif.  Teknik pengumpulan data dengan angket, 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Validitas instrumen melalui bantuan panel yang 
kompeten. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Mutu materi pembelajaran guru produktif 
otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan efektif. (2) Persiapan dan perencanaan 
pembelajaran guru produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan efektif. (3) 
Sinkronisasi pembelajaran teori dengan pembelajaran praktik guru produktif otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan efektif. (4) Pengawasan dan tindak lanjut pasca evaluasi 
pembelajaran guru produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan efektif.  
Kata Kunci : Evaluasi; Keefektifan; Manajemen Pembelajaran; Guru Produktif; SMK. 
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Pendahuluan 
Guru produktif otomotif Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) saat ini 

belum mempunyai waktu yang cukup untuk merencanakan dan mempersiapkan 
proses pembelajaran yang dituangkan dalam buku administrasi pembelajaran. 
Guru produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan  ada sebagian 
berasal dari generasi tua (generasi X) yang masih cenderung melaksanakan 
proses pembelajaran secara manual, belum mahir dalam memanfaatkan 
teknologi dan informasi. Guru produktif otomotif belum maksimal dalam 
mengajar serta belum konsisten dalam menjaga mutu materi pembelajaran teori 
dengan pembelajaran praktik (Arends, R.I. 2013; Ali, M. 2009). Sehingga dalam 
mengajar belum mampu memberikan pembelajaran yang sinkron antara 
keduanya. Guru belum mampu memberikan bekal pendidikan dan kompetensi 
yang memadahi bagi siswa sesuai dengan kebutuhan industri untuk 
menyongsong Revolusi Industri 4.0 di abad 21. Sistem pengawasan dan tindak 
lanjut pasca evaluasi pembelajaran guru produktif belum sepenuhnya dilakukan 
dengan melibatkan Guru, Pengawas, Dinas Pendidikan, dan  Lembaga 
Penjaminan Mutu terkait (Arifin, Z. 2009 ; Burhanuddin, A. 2010).  

Penelitian yang pernah dilakukan untuk mengevaluasi keefektifan 
manajemen pembelajaran di suatu sekolah hanya sebatas satu mata pelajaran 
dengan melibatkan satu orang guru saja. Pendekatan dalam penelitian 
menggunakan salah satu pendekatan dari pendekatan kuantitatif atau pendekatan 
kualitatif (Degeng, N.S. 1989). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan sebagian dari teknik 
pengumpulan data. Artikel penelitian ini mengevaluasi tentang keefektifan 
manajemen pembelajaran guru produktif otomotif di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan dengan melibatkan semua guru produktif otomotif, siswa kelas X 
jurusan otomotif, dan kepala sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian 
evaluasi dengan pendekatan deskriptif. Model evaluasi yang digunakan adalah 
Goal Oriented Evaluation Model, yaitu evaluasi yang berorientasi pada tujuan 
program manajemen pembelajaran guru produktif otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan. 

Model evaluasi ini cocok diterapkan untuk mengevaluasi program 
pembelajaran, baik pembelajaran teori maupun pembelajaran praktik, tidak ada 
keberpihakan, mudah dilaksanakan, waktunya singkat (efektif), dan biayanya 
murah (efisien). Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan menggunakan 
angket (kuesioner), wawancara, observasi, dan dokumentasi agar data yang 
diungkap lebih akurat dan bisa dipertanggungjawabkan. 

Hasibuan & Mujiono (2006) menjelaskan bahwa guru produktif otomotif 
diharapkan mampu memastikan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, 
salah satunya dapat melaksanakan proses pembelajaran secara efektif. 
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Keefektifan pembelajaran ini dapat tercapai apabila guru produktif otomotif 
mampu menjaga dengan baik mutu materi pembelajaran teori, menyiapkan dan 
merencanakan pembelajaran secara benar dan tepat sasaran. Mata pelajaran 
produktif yang dipelajari/ diajarkan kepada siswa dalam teori harus sesuai dan 
sinkron dengan pelajaran praktik di laboratorium/ bengkel. Guru produktif 
otomotif harus mampu melakukan pengawasan serta tindak lanjut pasca evaluasi 
pembelajaran dengan baik pula. Guru produktif otomotif mampu mengelola 
proses pembelajaran dengan baik, sehingga manajemen pembelajaran guru 
produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan efektif. 

Penelitian ini bertujuan agar mutu materi pembelajaran teori guru 
produktif otomotif mampu terjaga dengan baik (efektif), persiapan dan 
perencanaan pembelajaran guru produktif otomotif mampu terlaksana dengan 
baik, sinkronisasi pembelajaran teori dengan praktik guru produktif otomotif 
mampu terlaksana dengan baik, dan pengawasan serta tindak lanjut pasca 
evaluasi pembelajaran guru produktif otomotif mampu terlaksana dengan baik 
pula. Manfaat penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu 
pendidikan, terutama tentang pembelajaran produktif otomotif yang terkait 
dengan pengelolaan pembelajaran agar tercapai keefektifan manajemen 
pembelajaran guru produktif otomotif khususnya di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. 

Penelitian ini dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1) Apakah mutu materi pembelajaran teori guru produktif otomotif SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan sudah efektif? 
2) Apakah persiapan dan perencanaan pembelajaran guru produktif 

otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan sudah efektif? 
3) Apakah sinkronisasi pembelajaran teori dengan pembelajaran praktik 

guru produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan sudah 
efektif? 

4) Apakah pengawasan dan tindak lanjut pasca evaluasi pembelajaran guru 
produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan sudah efektif? 

Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah evaluasi dengan pendekatan 

deskriptif.  Model evaluasi yang digunakan adalah model Goal Oriented Evaluation 
Model/evaluasi yang berorientasi pada tujuan (Fathurrochman, I., Budiman, D. 
A., Alamsyahril, & Kristiawan, M. 2019). Alasan menggunakan evaluasi yang 
berorientasi pada tujuan pada program manajemen pembelajaran guru produktif 
otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan adalah untuk mengevaluasi 
ketercapaian keefektifan manajemen pembelajaran guru produktif otomotif 
SMK dengan program pembelajaran yang telah direncanakan (Fathurrochman, 
I. 2017; Fathurrochman, I. 2020).  
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Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif, baik kualitatif 
maupun kuantitatif dengan bantuan program SPSS versi 24. Teknik analisa data 
dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, statistik yang digunakan 
untuk menggambarkan data yang telah terkumpul, di mana penulis turut 
berpartisipasi di lapangan dengan mencatat segala kejadian, melakukan analisis 
terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan untuk dibuatkan 
laporan hasil penelitiannya . 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru produktif otomotif di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan, semua akan dijadikan subjek penelitian karena 
jumlah guru produktif yang ada terbatas. Subjek penelitian ini adalah kepala 
sekolah, semua guru produktif otomotif, dan siswa program studi Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR) serta Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM) SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan. Objek penelitian adalah meneliti tentang 
pengelolaan pembelajaran produktif otomotif dalam kegiatan belajar mengajar di 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 
baik pengelolaan pembelajaran guru produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket/kuesioner, 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1) Metode angket/kuesioner digunakan untuk memperoleh data secara 
tertulis terhadap mutu pembelajaran teori produktif, persiapan dan 
perencanaan pembelajaran, sinkronisasi pembelajaran teori dengan 
praktik, dan pengawasan dan tindak lanjut pasca evaluasi pembelajaran 
dengan sasaran kepala sekolah, semua guru produktif otomotif, dan 
semua siswa pada Program Studi: Teknik Otomotif dan Kompetensi 
Keahlian: Teknik Kendaraan Ringan (TKR) serta Teknik dan Bisnis 
Sepeda Motor (TBSM) di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Penelitian 
ini menggunakan sejumlah kuesioner langsung yang dijawab oleh 
responden/informan dalam bentuk kuesioner tertutup (memilih 
alternatif jawaban yang disediakan). Instrumen yang digunakan adalah 
kuesioner. Alternatif jawaban terdiri dari empat, yaitu: SB (Sangat Baik, 
skor=4), B (Baik, skor=3), C (Cukup, skor=2), dan TB (Tidak Baik, 
skor=1). 

2) Wawancara ini digunakan untuk metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan tanya-jawab sepihak yang dilakukan secara sistematik 
sesuai dengan tujuan penelitian. Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan kepada guru produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan yang paling senior dan dianggap mampu mewakili data yang 
akan diungkap secara mendalam terkait seberapa baik pengelolaan 
pembelajaran teori dan praktik. Wawancara dilakukan dengan mengacu 
pada daftar pertanyaan sesuai instrumen dalam angket.  
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3) Observasi digunakan untuk pengamatan langsung terhadap objek dan 
situasi yang diteliti, yaitu guru produktif otomotif SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan yang paling senior dalam pengelolaan pembelajaran. 
Pengamatan langsung dilakukan terhadap berbagai hal kejadian atau 
situasi nyata pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru produktif 
otomotif selama di kelas atau bengkel.  
Observasi yang dilakukan dalam hal ini adalah melihat langsung dan 
mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan guru produktif otomotif 
yang meliputi pembelajaran teori di kelas dan pembelajaran praktik di 
laboratorium/bengkel. Peneliti melaksanakan pengamatan langsung 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru produktif otomotif di 
dalam kelas/bengkel. 

4) Metode Dokumentasi merupakan pedoman yang digunakan untuk 
menjaring data yang berkaitan dengan pembelajaran yang telah 
dipersiapkan guru produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 
Peneliti melakukan telaah dokumen tentang administrasi pembelajaran 
terkait keefektifan manajemen pembelajaran guru produktif. Alat yang 
digunakan untuk pendokumentasian adalah buku atau catatan yang 
disertai dengan kamera foto.  
Objek yang didokumentasi adalah pengelolaan guru produktif otomotif 

dalam mempersiapkan dan merencanakan pembelajaran, kesesuaian antara 
pembelajaran teori dengan praktik, serta pelaksanaan pengawasan dan tindak 
lanjut pasca evaluasi. Dokumentasi meliputi pengumpulan data-data yang terkait 
dengan perencanaan pembelajaran, antara lain Buku Kerja Guru Produktif yang 
berisi: SKL, KI/KD, silabus, RPP, KKM, program tahunan, program semester, 
penilaian, dll. Dokumen dari hasil evaluasi yang berupa nilai ulangan harian dan 
nilai ujian sekolah. Juga dokumen-dokumen sekolah pendukung yang terkait 
dengan proses pembelajaran, antara lain: kurikulum sekolah, profil sekolah, dan 
lain sebagainya yang melibatkan Waka Kurikulum. Berupa foto meliputi kegiatan 
proses pembelajaran teori pelajaran produktif dan praktik yang sedang 
berlangsung di dalam kelas/bengkel. 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
1) Mutu Materi Pembelajaran Teori Guru Produktif Otomotif SMK  

Mutu materi pembelajaran merupakan seberapa jauh penyajian informasi 
guru produktif otomotif atau suatu kemampuan yang mampu membantu siswa 
mempelajari materi pelajaran teori dengan mudah (Idi, A. 2013; Kaufman-
Thomas. 1980; Pargiyatno. 2017). Mutu materi pembelajaran sebagian besar 
adalah produk dari mutu kurikulum dan penyajian pelajaran itu sendiri, yaitu 
yang berkaitan dengan penyajian materi pelajaran, pembahasan materi pelajaran, 
dan membantu penyelesaian tugas siswa dengan baik. Guru produktif otomotif 
mampu menyajikan materi pelajaran teori dengan teratur, tertata secara baik, dan 
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sistematis sesuai dengan program yang telah direncanakan dalam kurikulum. 
Guru produktif otomotif memerlukan strategi dalam menghubungkan informasi 
baru dengan apa yang sudah diketahui siswa. Penyampaian materi pembelajaran 
teori dapat diperjelas dengan menggunakan media pembelajaran yang berupa 
peragaan, alat peraga maupun gambar pendukung. 

Guru produktif otomotif mampu memantau seberapa baik siswa dalam 
belajar. Kemampuan guru produktif otomotif dalam menyesuaikan dengan 
kecepatan pembelajaran. Guru produktif otomotif harus mengetahui kapan 
memberikan penekanan-penekanan materi ajar atau memberikan materi ajar 
yang baru, sehingga siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
cukup waktu. Mutu materi pembelajaran yang berkualitas dapat terwujud apabila 
sekolah beserta semua stakeholder mengikuti peraturan dan standar pendidikan 
yang diberlakukan pemerintah. Menjaga mutu materi ajar agar tetap baik, proses 
pembelajaran di SMK diselenggarakan secara menyenangkan, mengacu pada 
struktur kurikulum, mengikuti perkembangan zaman (mutakhir), menciptakan 
inovasi, dan dapat memotivasi siswa untuk menemukan sendiri kreativitas 
masing-masing yang disesuaikan dengan bakat, minat, dan psikologis siswa. 

Keefektifan manajemen pembelajaran guru produktif otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan dapat dinyatakan dengan Faktor I: “mutu materi 
pembelajaran teori”. Penelitian terkait dengan mutu materi pembelajaran guru 
produktif otomotif dilakukan terhadap siswa kelas X program studi Teknik 
Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang berjumlah 100 siswa. Hasil 
dari angket diperoleh data dari Faktor I, analisis item; “mutu materi 
pembelajaran teori guru produktif otomotif”, item soal nomor 1-12 adalah 
sebagai berikut: 

 
Gambar 1. 

Grafik mutu materi pembelajaran teori 
Hasil ini menunjukkan skor dari responden terhadap “mutu materi 

pembelajaran teori”, dari 100 responden ada 51 responden (51%) yang skornya 
masuk dalam kategori cukup, 32 responden (32%) yang skornya masuk dalam 
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kategori baik, 10 responden (10%) yang skornya masuk dalam kategori sangat 
baik, 7 responden (7%) yang skornya masuk dalam kategori kurang, dan tidak 
ada responden (0%) yang skornya masuk dalam kategori kurang sekali. Rata-rata 
skor dari 100 responden adalah 33,56 masuk dalam kategori baik. Hasil 
menunjukkan secara umum “mutu materi pembelajaran teori” masuk dalam 
kategori efektivitasnya baik. Guru produktif otomotif ditekankan untuk selalu 
meningkatkan kemampuan akademik sesuai dengan kompetensinya agar mutu 
materi pembelajaran teori dapat lebih terjaga dengan baik. 
2) Persiapan dan Perencanaan Pembelajaran Guru Produktif Otomotif 

Persiapan dan perencanaan pembelajaran wajib dipersiapkan oleh guru 
produktif otomotif sebelum mengajar di kelas. Perencanaan yang dimaksud di 
sini lebih menekankan pada persiapan dan perencanaan akademis. Tahapan 
dalam persiapan dan perencanaan pembelajaran yang harus dilakukan guru 
produktif otomotif antara lain: merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
proses pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi. Setiap guru produktif wajib 
membuat dan menyusun buku administrasi pembelajaran untuk mata pelajaran 
produktif. Buku administrasi pembelajaran mencakup kebutuhan keprofesian 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan langsung antara guru 
dengan siswa. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran wajib 
dipersiapkan guru produktif pada waktu pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
yang diprogramkan dapat tercapai.  

Guru harus mampu mengelola kelas sebaik mungkin, mampu 
megoptimalkan pembelajaran seefektif mungkin. Guru memiliki tanggung jawab 
agar proses belajar mengajar berjalan efektif. Materi pelajaran mampu 
tersalurkan dan mampu dipahami siswa dengan baik. Seorang guru juga harus 
mampu mengelola waktu agar alokasi waktu dalam proses pembelajaran yang 
sudah direncanakan dengan materi yang akan diajarkan ke siswa mampu 
tersampaikan dan terlaksana tepat waktu. Salah satu bagian pendukung 
keberhasilan dan kelancaran kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari persiapan 
dan perencanaan pembelajaran yang dibuat secara matang. Hal ini tidak lepas 
dari kelengkapan dokumen administrasi guru sebagai alat penunjang kesuksesan 
pembelajaran di kelas. Setiap tatap muka di kelas, pembelajaran direncanakan 
dengan mengacu pada kurikulum yang berlaku. Tahapan dan proses 
pembelajarannya menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.  

Keefektifan manajemen pembelajaran guru produktif otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan dapat dinyatakan dengan Faktor II: “persiapan dan 
perencanaan pembelajaran”. Penelitian terkait dengan persiapan dan 
perencanaan pembelajaran guru produktif otomotif dilakukan terhadap siswa 
kelas X program studi Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang 
berjumlah 100 siswa. Hasil angket diperoleh data dari Faktor II, analisis item; 
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“persiapan dan perencanaan pembelajaran guru produktif otomotif”, item soal 
nomor 13-25 adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. 

Grafik persiapan dan perencanaan pembelajaran 

Hasil ini menunjukkan skor dari responden terhadap “persiapan dan 
perencanaan pembelajaran”, dari 100 responden ada 46 responden (46%) yang 
skornya masuk dalam kategori baik, 33 responden (33%) yang skornya masuk 
dalam kategori cukup, 13 responden (13%) yang skornya masuk dalam kategori 
sangat baik, 8 responden (8%) yang skornya masuk dalam kategori kurang, dan 
tidak ada responden (0%) yang skornya masuk dalam kategori kurang sekali. 
Rata-rata skor dari 100 responden adalah 36,59 masuk dalam kategori baik. Hasil 
menunjukkan secara umum “persiapan dan perencanaan pembelajaran” masuk 
dalam kategori efektivitasnya baik. 
3) Sinkronisasi Pembelajaran Teori dengan Pembelajaran Praktik 

Pembelajaran teori dalam hai ini merupakan penyampaian materi ajar 
pelajaran produktif Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam bentuk teori 
pada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru produktif dengan siswa 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan bersama. Materi ajar pelajaran 
produktif yang dimaksud adalah semua mata pelajaran produktif yang diampu 
oleh guru produktif pada Program Keahlian Teknik Otomotif, Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
Dasar Program Keahlian dan Kompetensi Keahlian. Dasar Program Keahlian 
meliputi mata pelajaran antara lain: Gambar Teknik Otomotif, Teknologi Dasar 
Otomotif, dan Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif. Kompetensi Kealian meliputi 
mata pelajaran antara lain: Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan, 
Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Ringan, Pemeliharaan Kelistrikan 
Kendaraan Ringan (Suharsimi, A. 1992; Suharsimi, A. 2012). 

Pembelajaran praktik merupakan suatu cara mengajar dengan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu fakta yang diperlukan atau 
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ingin diketahuinya (Soekartawi. 1995; Soetopo, H. 2005). Pembelajaran praktik 
adalah proses pembelajaran di mana siswa sebagai pelaku mengalami sendiri, 
mengikuti proses, mengamati objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan dari suatu objek. Materi yang dipelajari dapat dipecahkan 
permasalahannya dengan melakukan pengamatan induktif (Suharsimi, A., Jabar, 
C.S.A. 2014; Surachmi, S. 2011). 

Pembelajaran praktik dilakukan agar siswa mampu mengasah 
kemampuan berpikir seiring dengan melatih keterampilan (Santrock, J.W. 2014; 
Sedarmayanti. 2001). Salah satu metode yag dapat digunakan untuk 
mengintegrasikan kemampuan berpikir dan keterampilan tersebut adalah metode 
praktikum, yaitu cara melaksanakan secara nyata apa yang tersebut dalam teori. 
Merupakan bagian dari pembelajaran yang bertujuan agar siswa mendapat 
kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dari keadaan nyata apa yang 
diperoleh dari pembelajaran teori. Pembelajaran praktik otomotif merupakan 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dalam rangka merealisasikan 
dan pembuktian pembelajaran teori khususnya pelajaran produktif otomotif 
yang telah didapatkan sebelumnya guna membentuk siswa menjadi manusia 
yang mempunyai keterampilan (skill) dan prakarya. Diharapkan siswa 
mempunyai pendidikan kecakapan vokasional untuk siap kerja dan mampu 
menjadi wirausaha (Slavin, R.E. 2011; Slavin, R.E. 2011). 

Sinkronisasi antara pembelajaran teori dengan pembelajaran praktik 
khusunya mata pelajaran produktif otomotif sangat dibutuhkan (Pidarta, M. 
1988; Samana, A. 1994). Guru produktif otomotif SMK harus mampu mengajar 
mata pelajaran produktif/ kejuruan secara kompeten sesuai dengan 
kompetensinya masing-masing, baik dalam hal pembelajaran teori maupun 
pembelajaran praktik otomotif. Pembelajaran teori dengan pembelajaran praktik 
harus sesuai dan cocok, jangan sampai pembelajaran teori yang disampaikan 
guru produktif otomotif berbeda dengan pembelajaran praktik yang 
berlangsung. Terciptanya kesesuaian antara pembelajaran teori dengan 
pembelajaran praktik agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah diprogramkan 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dengan demikian keefektifan 
pembelajaran juga akan tercapai sesuai dengan program yang telah direncanakan 
sebelumnya. 

Keefektifan manajemen pembelajaran guru produktif otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan dapat dinyatakan dengan Faktor III: “sinkronisasi 
pembelajaran teori dengan praktik”. Penelitian terkait dengan sinkronisasi 
pembelajaran teori dengan praktik guru produktif otomotif dilakukan terhadap 
siswa kelas X program studi Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
yang berjumlah 100 siswa. Hasil angket diperoleh data dari Faktor III, analisis 
item; “sinkronisasi pembelajaran teori dengan praktik guru produktif otomotif”, 
item soal nomor 26-30 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 

Grafik sinkronisasi pembelajaran teori dengan praktik 
Hasil ini menunjukkan skor dari responden terhadap “sinkronisasi 

pembelajaran teori dengan praktik”, dari 100 responden ada 46 responden 
(46%) yang skornya masuk dalam kategori baik, 26 responden (26%) yang 
skornya masuk dalam kategori cukup, 14 responden (14%) yang skornya masuk 
dalam kategori sangat baik, 14 responden (14%) yang skornya masuk dalam 
kategori kurang, dan tidak ada responden (0%) yang skornya masuk dalam 
kategori kurang sekali. Rata-rata skor dari 100 responden adalah 14,04 masuk 
dalam kategori baik. Hasil  menunjukkan secara umum “sinkronisasi 
pembelajaran teori dengan praktik” masuk dalam kategori efektivitasnya baik. 
4) Pengawasan dan Tindak Lanjut Pasca Evaluasi Pembelajaran Guru 

Produktif 
Pelaksanaan pengawasan bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran secara berkelanjutan (Syah, M. 1999; Wirawan. 2012). Sistem 
pengawasan dapat dilaksanakan secara internal dan eksternal. Secara internal 
dilaksanakan oleh Kepala Sekolah, sedangkan pengawasan eksternal dilakukan 
oleh Pengawas Sekolah dan Dinas Pendidikan serta Lembaga Penjaminan Mutu 
Pendidikan terkait. Kepala Sekolah dapat melakukan pengawasan dalam bentuk 
Supervisi Akademik dan Supervisi Klinis kepada para guru produktif sehingga 
mutu pembelajarannya dapat terjaga secara berkesinambungan. 

Pengawasan dilakukan mulai dari pemantauan, supervisi, dan pelaporan. 
Sistem pengawasan ini tidak sebatas pada proses pembelajarannya, tetapi juga 
dilakukan pasca evaluasi pembelajaran. Supervisi akademik merupakan suatu 
rangkaian kegiatan dalam rangka membantu guru produktif otomotif untuk 
mengembangkan kemampuan akademiknya dalam mengelola proses 
pembelajaran produktif otomotif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Sedangkan supervisi klinis adalah suatu kegiatan dalam rangka pembinaan untuk 
meningkatkan kinerja guru produktif otomotif (performance) dalam mengelola 
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proses pembelajaran dengan tujuan untuk mencapai pengembangan profesional 
dan motivasi kinerja guru produktif otomotif. 

Pengawasan perlu dilakukan untuk mengontrol mutu pembelajaran yang 
sudah berlangsung secara objektif dan transparan. Pengawasan ini dilakukan 
oleh Kepala Sekolah, Pengawas, dan Dinas Pendidikan dan Lembaga 
Penjaminan Mutu yang terkait. Apabila diketemukan hal-hal yang tidak sesuai 
atau penurunan mutu pembelajaran, maka perlu dilakukan tindak lanjut secara 
bersama-sama untuk menangani kekurangan-kekurangan tersebut. Sistem 
pengawasan pasca evaluasi yang baik tanpa didukung oleh tindak lanjut yang 
baik pula, maka sulit untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yang 
mutakhir. Pemberian hadiah (reward) wajib diberikan kepada guru produktif 
otomotif yang berprestasi dan mempunyai kenerja tinggi. Sebagai program 
tindak lanjut yang lain adalah meningkatkan dan mengembangkan 
keprofesionalan guru produktif otomotif, baik melalui pelatihan-pelatihan 
maupun peningkatkatan kualifikasi akademik dan studi lanjut. 

Keefektifan manajemen pembelajaran guru produktif otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan dapat dinyatakan dengan Faktor IV: “pengawasan 
dan tindak lanjut pasca evaluasi pembelajaran”. Penelitian terkait dengan 
pengawasan dan tindak lanjut pasca evaluasi pembelajaran guru produktif 
otomotif dilakukan terhadap siswa kelas X program studi Teknik Otomotif 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang berjumlah 100 siswa. Hasil angket 
diperoleh data dari Faktor IV, analisis item; “pengawasan dan tindak lanjut pasca 
evaluasi pembelajaran guru produktif otomotif”, item soal nomor 31-40 adalah 
sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. 

Grafik pengawasan dan tindak lanjut pasca evaluasi pembelajaran 
Hasil ini menunjukkan skor dari responden terhadap “pengawasan dan 

tindak lanjut pasca evaluasi pembelajaran”, dari 100 responden ada 47 
responden (47%) yang skornya masuk dalam kategori cukup, 30 responden 
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(30%) yang skornya masuk dalam kategori baik, 13 responden (13%) yang 
skornya masuk dalam kategori sangat baik, 10 responden (10%) yang skornya 
masuk dalam kategori kurang, dan tidak ada responden (0%) yang skornya 
masuk dalam kategori kurang sekali. Rata-rata skor dari 100 responden adalah 
27,50 masuk dalam kategori cukup. Hasil menunjukkan secara umum 
“pengawasan dan tindak lanjut pasca evaluasi pembelajaran” masuk dalam 
kategori efektivitasnya cukup. Guru poduktif otomotif lebih meningkatkan 
pengawasan dan tindak lanjut pasca evaluasi pembelajaran dengan bekerjasama 
dengan pengawas pendidikan dan instansi terkait agar pembelajaran lebih efektif 
dan tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Kesimpulan 

Hasil penelitian adalah: (1) Mutu materi pembelajaran teori guru 
produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan efektif. Hasil 
menunjukkan; 51% skor responden kategori cukup, 32% kategori baik, 10% 
kategori sangat baik, 7% kategori kurang, dan 0% kategori kurang sekali. (2) 
Persiapan dan perencanaan pembelajaran guru produktif otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan efektif. Hasil menunjukkan; 46% skor responden 
kategori baik, 33% kategori cukup, 13% kategori sangat baik, 8% kategori 
kurang, dan 0% kategori kurang sekali. (3) Sinkronisasi pembelajaran teori 
dengan pembelajaran praktik guru produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan efektif: hasil menunjukkan; 46% skor responden kategori baik, 26% 
kategori cukup, 14% kategori sangat baik, 14% kategori kurang, dan 0% kategori 
kurang sekali. (4) Pengawasan dan tindak lanjut pasca evaluasi pembelajaran 
guru produktif otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan efektif. Hasil 
menunjukkan;  47% skor responden kategori cukup, 30% kategori baik, 13% 
kategori sangat baik, 10% kategori kurang, dan 0% kategori kurang sekali. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, memiliki beberapa saran yaitu: (1) 
Hasil penelitian menyatakan bahwa manajemen pembelajaran guru produktif 
otomotif efektif. Diharapkan kepada guru produktif otomotif untuk selalu 
meningkatkan kemampuan akademik sesuai kompetensinya mengikuti 
perkembangan dan kemajuan teknologi di bidang otomotif. (2) Guru produktif 
otomotif diharapkan lebih meningkatkan pengawasan dan tindak lanjut pasca 
evaluasi pembelajaran bekerjasama dengan pengawas pendidikan dan instansi 
terkait agar tujuan pembelajaran yang diharapkan mampu tercapai dengan baik. 
(3) Dalam rangka mengimbangi perkembangan dan kemajuan teknologi yang 
semakin pesat, maka pengadaan sarana dan prasarana sekolah khususnya 
peralatan praktik, media pembelajaran, dan laboratorium/ bengkel otomotif 
perlu ditingkatkan. (4) Adanya kurikulum berbasis industri atau pembelajaran 
berbasis industri (teaching factory) sangat membantu dalam mencapai  
keberhasilan dan menjaga mutu pembelajaran di sekolah. Perlu ditingkatkan 
adanya kerja sama (Memorandum of Understanding/ MoU) sebanyak-
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banyaknya dengan DU/ DI. Materi pembelajaran pada kurikulum sekolah dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan industri (DU/ DI). Dengan demikian lulusan 
(output) dapat terserap secara mudah pada DU/ DI. (5) Guru produktif 
otomotif diharapkan mampu mengenal masing-masing pribadi siswa lebih baik 
lagi dengan berbagai macam latar belakangnya. Dengan mengenal tipe dan 
karakter siswa, diharapkan dalam kegiatan pembelajaran produktif otomotif 
mampu berjalan dengan baik/ efektif. Sehingga siswa akan mampu berpikir 
kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif dengan karakter yang baik. Siswa 
diharapkan nantinya siap kerja dan siswa mampu berwirausaha. 
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